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Abstrak  

Penelitian1ini.bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan jam kerja terhadap peningkatan 

pendapatan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Probolinggo. UMKM berperan penting dalam 

mendistribusikan pendapatan masyarakat serta memperkuat perekonomian daerah, namun masih menghadapi kendala seperti 

keterbatasan akses permodalan dan pengelolaan jam kerja yang kurang optimal. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel sebanyak 48 pelaku UMKM ditentukan melalui teknik saturation sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 

bantuan SPSS versi 25 melalui uji validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat dan jam kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,743 menunjukkan bahwa 74,3% 

variasi pendapatan UMKM dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sisanya oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini 

menegaskan pentingnya akses permodalan dan efisiensi waktu kerja dalam mendorong kinerja serta kesejahteraan pelaku 

UMKM. 

Kata kunci: Kredit Usaha Rakyat, Jam Kerja, Peningkatan Pendapatan 

1. Latar Belakang 

Secara dasar, Pertumbuhan ekonomi adalah proses jangka panjang yang berkelanjutan untuk menaikkan 

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.[1]  UMKM tetap penting dan tak bisa diabaikan karena berperan 

besar dalam pemerataan pendapatan masyarakat. [2]. Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM yang 

mengalami kesulitan dalam mengakses sumber permodalan, yang pada akhirnya dapat menghambat 

perkembangan usaha dan kapasitas produksi mereka, serta berdampak pada penurunan tingkat pendapatan. 

Pemerintah berkewajiban merancang kebijakan yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, 

meningkatkan kapasitas masyarakat, serta memberikan dukungan dan pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan..[3] Sebagai tindak lanjut, dikeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 6 tanggal 8 Juni 2007 

yang menetapkan kebijakan terkait pengembangan sektor riil dan pemberdayaan UMKM. Instruksi ini 

mencerminkan kesepakatan antara instansi pemerintah terkait, perbankan, serta lembaga penjamin kredit dalam 

rangka mendukung pembiayaan bagi UMKM. Selanjutnya, pada 5 November 2007, diluncurkan program 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai bentuk dukungan konkret terhadap UMKM, yang kemudian diperkuat 

melalui Inpres Nomor 5 Tahun 2008 yang menitikberatkan pada penjaminan dan percepatan implementasi 

KUR.[4]. Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah sebuah program pembiayaan yang dirancang untuk memberikan 

dukungan permodalan kepada pelaku UMKM. Melalui program penyaluran dana ini dapat digunakan untuk 

memenuhi berbagai keperluan usaha, seperti persediaan stok bahan, penyediaan inventaris, serta kebutuhan 

yang diperlukan untuk berlangsungnya operasional usaha.[5] 

Untuk membantu pelaku usaha mengelola keuangan dengan bijak DKUPP Kabupaten Probolinggo 

memiliki peran dalam pengadaan sosialisasi dan penyaluran KUR. Dengan proses pengajuan yang mudah dan 

tanpa tuntutan agunan yang tinggi, program KUR diharapkan mampu memacu inovasi, memperluas jangkauan 

pasar, serta meningkatkan daya saing produk UMKM. Melalui pemanfaatan KUR, diharapkan para pelaku 

usaha di Kabupaten Probolinggo dapat membuka peluang kerja baru dan mendorong peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, yang pada akhirnya berperan dalam pertumbuhan ekonomi daerah. Selaras dengan 

hal tersebut, pelaku usaha perlu menerapkan pengelolaan waktu kerja secara efisien guna mengoptimalkan 

kinerja usaha dan pemanfaatan dana KUR. Waktu kerja sendiri merupakan durasi tertentu yang ditetapkan 
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untuk menyelesaikan suatu aktivitas pekerjaan.[6] Tingginya permintaan bahan baku kedelai setiap hari 

menandakan bahwa kegiatan produksi UMKM berjalan dengan intensitas tinggi dan secara konsisten.[7] Hal 

ini mengindikasikan bahwa jam kerja pelaku UMKM cukup padat, yang dapat berdampak langsung terhadap 

peningkatan pendapatan usaha jika didukung oleh akses permodalan seperti Kredit Usaha Rakyat. 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis akan mengaplikasikan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Menurut Sugiono, penelitian asosiatif bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara dua atau lebih 

variabel. Di sisi lain, penelitian kuantitatif merupakan metode yang berlandaskan pada prinsip positivisme dan 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu.[8] 

2.1  PopulasiddansSampel 

Populasi merujuk pada kelompok atau area yang menjadi dasar generalisasi, yang terdiri dari 

objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis 

dan kemudian disimpulkan.[8] Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) yang telah memperoleh pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari DKUPP 

Kabupaten Probolinggoserta yang menjalankan usaha dengan jam kerja tertentu yang berjumlah 48 

UMKM.  

Sampel merupakan bagianndari total dankkarakteristikyyang dimiliki]oleh populasi. Karena  

jumlah populasi yang terbatas, peneliti menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik 

saturation sampling. Non-probabilityysamplinggmerupakannMetode pemilihan sampel di mana peluang 

setiap elemen dalam populasi untuk terpilih tidak dapat diprediksi atau dihitung dengan cara yang 

objektif.. Teknik saturation sampling adalah metode pemilihan sampel yang melibatkan seluruh anggota 

populasi sebagai sampel itu sendiri.[10]  

2.2 InstrumenpPenelitian 

  Instrumen digunakanndalam penelitian inibberupa angket atau kuesioner. Alat ukur dalam 

penelitian ini berfungsi untuk mengumpulkan data dan variabel yang dikenal dengan sebutan skala.[9] 

Jenis skala yang diterapkan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Sugiyono menjelaskan bahwa skala 

ini digunakan untuk mengevaluasi sikap, pandangan, serta persepsi seseorang atau kelompok mengenai 

berbagai peristiwa sosial.[10] 

2.3. Pengumpulan[Data 

Data yang akan dikumpulkan bersumber dari data primer dan data sekunder.  

a. Observasi 

Aktivitas observasi mencakup pengamatan langsung terhadap lokasi yang menjadi objek penelitian, 

yang sangat penting untuk mendukung kelancaran penelitian yang sedang dilakukan. 

b. Wawancara== 

Wawancara dilakukan di kantor DKUPP dengan pegawai untuk menggali informasi yang berkaitan 

dengan penelitian. 

c. Kuesioner 

Kuesioner dibuat berdasarkan indikator yang berisi pernyataan untuk diisi oleh responden yang 

menjadi ssran peneliti.  

d. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan sebagai bukti fisik telah dilakukannya penelitian. 

2.4.  Analisis Data 

Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel terikat. Sehingga metode kuantitatif sangat 

cocok untuk penelitian ini guna mengetetahui keterkaitan antar variabel. Untuk mengetahui hal tersebut maka 

dilakukannya pengujian, hal ini peneliti dibantu dengan perangkat lunak, yakni SPSS 25. Adapun ujinya 

adalah sebagai berikut: 

a. UjivValiditas 

Pengujian validitas dilakukan untuk memastikan apakah instrumen kuesioner yang digunakan benar-

benar dapat mencerminkan dan menangkap data yang dibutuhkan dalam penelitian.[12] Langkah ini 
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dilakukan untuk mengevaluasi apakah suatu kuesioner layak dan dapat diandalkan sebagai alat ukur 

dalam sebuah penelitian. 

b. Uji Reabilitas 

(Menurut Yang dkk), reliabilitas mengacu pada tingkat konsistensi atau kestabilan hasil suatu 

pengukuran. Sementara itu, (Janssen) menjelaskan secara ringkas bahwa reliabilitas berarti sejauh mana 

hasil tetap stabil dari waktu ke waktu..[13] Dari definisi tersebut, uji reliabilitas dapat dimaknai sebagai 

proses untuk menilai tingkat keajegan suatu kuesioner, yakni apakah instrumen tersebut memberikan 

hasil yang tetap konsisten dalam penggunaan berulang. 

c. Regresi Liniear Berganda 

Untuk mengkaji hubungan antara satu variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas secara 

simultan maka dilakukan uji Regresi Liniear Berganda.[14] Oleh karena itu, regresi linear berganda 

digunakan ketika terdapat lebih dari satu variabel independen. 

d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) berfungsi menunjukkan berapa besarnya pengaruh variabel (X) dalam 

menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel (Y). Nilai R² diperoleh dari rasio antara jumlah kuadrat 

regresi dengan total jumlah kuadrat keseluruhan.[15] 

e. Uji Hipotesis 

Tujuan dilakukannya pengujian hipotesis pada penelitian ini mengidentifikasi adanya pengaruh KUR 

dan Jam Kerja terhadap peningkatan pendapatan UMKM, baik secara individual maupun bersama-sama. 

3.  Hasil dan Pembahasan  

3.1. Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Penilaian terhadap kelayakan setiap item dalam kuesioner dilakukan melalui analisis korelasi 

Product Moment. Dilakukan uji validitas bertujuan membandingkan nilai r hasil perhitungan dengan 

tabel, berdasarkan jumlah responden sebanyak 30 orang dan tingkat signifikan 5% (a = 0,05). Hsil 

pengujian tersebut disajikan dalam benuk tabel berikut: 

Tabel 3.1.1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Butir r hitung r tabel Sig keterangan 

Kredit 

Usaha 

Rakyat 

(KUR) 

X1.1/ j0.739 p0,361 s0.000 Valid  

X1.2? u0.739 l0,361 d0.000 Valid 

X1.3’ t0.739 j0,361 g0.000 Valid 

X1.4- y0.825 k0,361 h0.000 Valid 

X1.5] e0.880 r0,361 j0.000 Valid 

Jam 

Kerja 

X2.1\ r0.833 e0,361 k0.000 Valid 

X2.2e h0.867 r0,361 l0.000 Valid 

X2.3n g0.830 t0,361 u0.000 Valid 

Peningkatan 

Pendapatan 

Y1b f0.812 z0,361 i0.000 Valid 

Y2c c0.809 a0,361 o0.000 Valid 

Y3o v0.872 s0,361 e0.000 Valid 

Sumber: Data;primer, 2025 

Berdasarkanpdata pada tabel 3.1.1, seluruh item pada variabel KUR, Jam Kerja dan peningkatan 

pendapatan menunjukkan nilai r hitung di atas 0,361sebagai batas r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap pernyataan dalam kuesioner telah lolos uji validitas dan dinilai sesuai denga variabel yang 

diteliti. 

2. Uji Reabilitas 
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Pengujiaan reabilitas dilakukan dengan pendekatan Cronbch’s Alpha. Jika yang diperoleh lebih 

dari 0,60, maka instrumen dianggap konsisten dan dapat digunakan. Uji ini bertujuan untuk 

memastikan kestabilan jawaban responden terhadap item kuesioner. Hasilnya ditampilkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.1.2 Hasil Uji Reabilitas 

Butir Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Nilai r 

kritis 
Keterangan 

1 Kredit Usaha Rakyat (KUR) 0.842 0.600 Reaibel 

2 Jam Kerja 0.796 0.600 Reaibel 

3 Peningkatan Pendapatan 0.775 0.600 Reaibel 
Sumber: Data primer tahun 2025 

Mengacu pada tabel 3.1.2, memperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 0,60. Hal ini 

menunjukkan bahwa item-item kuesioner yang digunakan tergolong realibel, sehingga layak dipakai 

sebagai alat ukur dalam penelitian ini. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk melihat sejauh mana pengaruh kredit usaha rakyat dan jam kerja terhadap peningkatan 

pendapatam, digunakan analisis regresi linier berganda. Model ini diolah menggunakan aplikasi 

SPSS Versi 25, dan hasil perhitungan regresinya disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1.3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) .150 .338  .444 .659 

1 Kredit Usaha Rakyat .414 .078 .619 5.290 .000 

Jam Kerja .284 .114 .293 2.500 .016 

a. Dependent Variable: Peningkatan Pendapatan 

Sumber : Output SPSS Versi 25, diolah tahun 2025 

Berdasarkan tabel hasil pengujian yang telah dicantumkan, maka dapat disusun suatu persamaan 

sebagai berikut: 

Y = 0,150 + 0,414 X1 + 0,284 X2 

Berdasarkan hasil persamaan regresi, diketahui bahwa jika tidak ada perubahan paa variabel 

Kredit Usaha Rakyat dan Jam Kerja, maka Peningkatan Pendapatan berada pada nilai konstaan 

sebesar 0,150. Artinya, masih terdpat faktor lain di luar kedua variabel tersebut yang turut 

memengaruhi pendapatan. Ketika kredit usaha rakyat meningkat satu satuan dan jam kerja tetap, maka 

pendapatan umkm diperkirakan naiksebesar 0,414. Sebaliknya, jika yang meningkat adalah jam kerja 

satu satuan sementara kredit usaha rakyat tidak berubah, maka peningkatan pendapatan bertambah 

sebesar 0,284. 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk melihat sejauh mana kredit usha rakyat dan jam 

kerja mampu menjelaskan variasi dari variabel peningkatan pendapatan. Nilai kontribusinya dapat 

dilihat mealui hasil pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted Std. Error of 
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R 
Square 

the 
Estimate 

1 .862a .743 .732 .60438 

a. Predictors: (Constant), Jam Kerja, Kredit Usaha Rakyat 
Sumber : Output SPSS Versi 25, diolah tahun 2025 

Melalui data yang tercantum pada model summary, diketahui bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,743. Angka ini mengindikasikan bahwa sekitar 74,3% variasi pada variabel Peningkatan 

Pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel Kredit Usaha Rakyat dan Jam Kerja. Sementara itu, sekitar 

25,7% sisanya berasal dari pengaruh faktor lain yang tidak termasuk dalam analisis penelitian ini. 

Besarnya nilai kontribusi ini mengisyaratkan bahwa hubungan antara kedua variabel independen 

terhadap variabel dependen tergolong kuat dalam konteks statistik. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t dipakai untuk mengetahui pengaruh individu variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dalam penelitian ini, uji t dilakukan untuk menilai pengaruh (X1) dan (X2) terhadap (Y). 

Pengujian ini mengacu pada nilai signifikansi (Sig.) pada tabel Coefficient dengan tingkat 

signifikansi 5% (0,05). Nilai t tabel sebesar 2,015. Apabila Sig < 0,05 dan t hitung > t tabel, H0 

ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika Sig > 0,05 dan t hitung < t tabel, H0 diterima dan Ha ditolak. 

Tabel 4.11 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) .150 .338  .444 .659 

1 Kredit Usaha 
Rakyat 

.414 .078 .619 5.290 .000 

Jam Kerja .284 .114 .293 2.500 .016 

a. Dependent Variable: Peningkatan Pendapatan 
Sumber : Output SPSS Versi 25, diolah tahun 2025 

Nilai pada tabel 4.11 Kredit Usaha Rakyat (X1) membuktikan nilai t hitung sebesar 5.290 dengan 

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka diputuskan Ha1 diterima dan H01 

ditolak. Begitu juga pada variabel Jam Kerja (X2), t hitung sebesar 2.253 dengan signifikansi 0,016, 

yang juga lebih kecil dari 0,05, sehingga Ha1 diterima dan H01 ditolak. Kesimpulannya, variabel 

(X1) dan (X2) berpengaruh signifikan secara parsial pada Peningkatan Pendapatan. 

b. Uji F 

Pengujian F, yang keputusan ujiannya didasarkan pada nilai signifikansi 0,05 serta perhitungan 

F yang diperoleh nilai 2,81. Jika nilai signifikansi F < 0,05 dan F hitung > F tabel, maka H0 akan 

ditolak dan Ha diterima. Berikut ini adalah hasil dari Uji F:  

Tabel 4.12 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Regressio
n 

46.566 2 23.283 63.742 .000
b 

1 Residual 16.072 44 365   

Total 62.638 46    

a. Dependent Variable: Peningkatan Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Jam Kerja, Kredit Usaha Rakyat 
Sumber : Output SPSS Versi 25, diolah tahun 2025 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, nilai F hitung 63.742, yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai F tabel 2,81, dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini 

mengindikasikan bahwa kedua variabel independen, yaitu Kredit Usaha Rakyat dan Jam Kerja, 

secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel Peningkatan Pendapatan. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM, yang dibuktikan dengan hasil uji parsial yang 

menunjukkan t hitung (5,390) > dari t tabel (2,015) dan nilai signifikan (0,000) < dari (0,05). Jam Kerja juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM, yang terlihat dari hasil t hitung 

sebesar 2,253 yang lebih besar dari t tabel (2,015) dan nilai signifikan (0,016) yang lebih kecil dari (0,05). 

Secara simultan, Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan Jam Kerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan UMKM. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F yang menunjukkan nilai F hitung (63,742) lebih 

besar dari F tabel (2,81) dan nilai signifikan 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, koefisien determinasi 

(R²) sebesar 74,3% menunjukkan kontribusi kedua variabel tersebut terhadap peningkatan pendapatan UMKM. 
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